
 

 

 

BAB IV 
 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Deskripsi Hasil Penelitian 

 
Data hasil penelitian yang akan dipaparkan peneliti di sini adalah data 

hasil rekaman tentang seluruh aktivitas dari pelaksanaan tindakan yang 

berlangsung di SDN Badal 2 Ngadiluwih Kediri. 

1.   Paparan Data 

 
a.   Kegiatan Pra Tindakan 

 
Pada hari Jum’at, 08 Januari 2016 peneliti datang ke SDN 

Badal 2, Ngadiluwih Kediri. Peneliti mengadakan pertemuan dengan 

Bapak S u r i , S . P d selaku Kepala SDN Badal 2, pada pertemuan 

tersebut peneliti meminta izin untuk melaksanakan Penelitian  

Tindakan  Kelas  di  Sekolah  tersebut  sekaligus menyerahkan surat 

izin penelitian dari IAIN Tulungagung. Peneliti juga menyampaikan 

bahwa subjek penelitian adalah kelas V-A untuk mata   pelajaran   

IPS,   dengan   menerapkan   model   pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair and Share (TPS). Kepala Sekolah menyetujui 

permohonan peneliti serta menyambut baik keinginan peneliti untuk 

melaksanakan penelitian, agar nantinya hasil dari penelitian tersebut 

dapat memberikan sumbangan yang besar pada proses pembelajaran 

di Sekolah tersebut.

56 



57 

 

 

 
 

Kepala Sekolah menyarankan peneliti untuk meminta izin dulu 

kepada  Guru  mata  pelajaran  IPS kelas V-A, sekaligus 

berkonsultasi dan membicarakan langkah-langkah selanjutnya. Pada 

hari itu juga, peneliti menemui Guru  mata  pelajaran  IPS kelas V-A 

yaitu Bapak Dyan Birowo Widyo Ismoyo, S.Pd atau yang kerap disapa 

Bapak Dany. Peneliti menyampaikan rencana penelitian yang telah 

mendapatkan izin dari Kepala Sekolah, sekaligus menunjukkan surat 

izin penelitian dari IAIN Tulungagung. Bapak Dany menyambut baik 

niat peneliti dan bersedia membantu demi kelancaran penelitian. 

Disini peneliti menyampaikan materi IPS yang akan dijadikan 

penelitian yaitu pokok bahasan Perjuangan Melawan Penjajahan 

Jepang dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 

Think Pair And Share (TPS). Peneliti juga mengadakan wawancara 

dengan beliau mengenai kondisi kelas, kondisi peserta didik, metode 

yang digunakan, KKM yang ditatapkan untuk mata pelajaran IPS 

serta hasil belajar peserta didik terutama mata pelajaran IPS. Adapun 

Instrumen wawancara sebagaimna terlampir. 

Dari hasil wawancara diperoleh beberapa informasi bahwa 

kondisi kelas V-A pada saat pempelajaran IPS bisa terkondisikan, hal 

itu tergantung dari pintarnya guru dalam mengelola kelas. Metode 

yang digunakan adalah metode ceramah dan belum pernah 

menggunakan model kooperative yang peneliti gunakan. Sedangkan 

hasil belajar peserta didik kelas V-A ada beberapa yang belum tuntas 
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atau tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 

untuk mata pelajaran IPS.  

Pada  pertemuan  ini,  disepakati  penelitian  dapat  dimulai 

minggu depan. Beliau menjelaskan bahwa pelajaran IPS diajarkan 

pada hari kamis jam ke 5 - 6 atau 10.20 s/d 12.00 WIB yaitu 

disesuaikan dengan jadwal yang sudah ada. Peneliti menyampaikan 

bahwa yang akan bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah 

peneliti sendiri, 1 teman sejawat, dan 1 guru  yang bertindak 

sebagai pengamat atau observer. Pengamat bertugas untuk 

mengamati kegiatan peneliti dan peserta didik selama proses 

pembelajaran. 

Peneliti juga menyampaikan bahwa sebelum pelaksanaan 

pembelajaran terlebih dahulu akan dilaksanakan tes awal (pre test). 

Dan akhirnya diperoleh kesepakatan dengan Guru mata pelajaran IPS 

kelas V-A bahwa tes awal (pre test) akan dilaksanakan pada hari 

kamis 14 Januari 2016  pukul 10.30 s/d 11.00 WIB. 

Sesuai dengan rencana, pada hari kamis 14 Januari 2016, 

pukul 10.30 WIB peneliti melakukan pre test di kelas V-A yaitu 

sebanyak 24 siswa. Pada tes awal ini peneliti memberikan 10 buah 

soal yang telah divalidasi oleh bapak Dr. H.Nur Kholis, S.Ag., M.Pd 

selaku dosen IAIN Tulungagung dan guru IPS kelas V-A yaitu Bapak 

Dyan Birowo Widyo Ismoyo, S.Pd berdasarkan saran dari dosen 

pembimbing bahwa validasi soal kepada dosen dan guru mata 

pelajaran. Adapun soal pre test sebagaimana terlampir dalam 
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lampiran. Pre test berlangsung dengan tertib dan lancar selama 30 

menit. 

Selanjutnya peneliti melakukan pengoreksian terhadap lembar 

jawaban peserta didik untuk mengetahui nilai pre test.  Adapun hasil 

pre tes IPS pada kelas VA dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Pre-Test 

No Kode Peserta Didik L / P Nilai 

Ketuntasan 

Belajar 

Tuntas Tidak 

1 MIA L 40   √ 

2 MRE L 50   √ 

3 A L 30   √ 

4 AAN P 60   √ 

5 AZA P 40   √ 

6 AI P 60   √ 

7 ARNA P 60   √ 

8 AAP L 40   √ 

9 AAM P 50   √ 

10 BKN P 50   √ 

11 BK L 60   √ 

12 DW P 60   √ 

13 DKNL P 60   √ 

14 LM L 50   √ 

15 FFR P 70 √   

16 MA L 20   √ 

17 MFAH L 50   √ 

18 AZH L 60   √ 

19 MDP L 50   √ 

20 PY P 20   √ 

21 RIS P 60   √ 

22 MZR L 50   √ 

23 SA L 50   √ 

24 MFU L 60   √ 

Jumlah 1200 1 23 

Rata-rata 50.00     

                             Sumber : Rekapitulasi Hasil Pre Test 
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 24 peserta 

yang mengikuti Pre test hanya satu yang tuntas dengan rata-rata nilai 

50,00. Hal ini menunjukkan bahwa Peserta didik sebagian besar belum 

menguasai materi prasarat. 

Tabel 4.2 Analisis Hasil Pre Test 

No Uraian Keterangan 

1. Jumlah peserta didik seluruhnya 24 peserta didik 

2. Jumlah peserta tes 24 peserta didik 

3. Nilai rata-rata peserta didik 50,00 

4. Jumlah peserta didik yang tuntas 

belajar 
1 peserta didik 

5. Jumlah peserta didik yang tidak 

tuntas belajar 
23 peserta didik 

6. Ketuntasan belajar (%) 4,16% 

            Sumber: Rekapitulasi Hasil Pre Test 
 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa secara 

umum peserta didik belum menguasai sepenuhnya materi prasyarat 

dari materi Perjuangan Melawan Penjajahan Jepang  . Ini terbukti 

dengan jumlah rata-rata nilai pre test peserta didik adalah 50,00, 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 70. Selain itu, 

dari 24 peserta didik yang mengikuti pre test, Hanya 1 peserta didik 

yang tuntas belajar dan 23 peserta didik tidak tuntas belajar, dengan 

prosentase ketuntasan  belajar adalah 4,16%.  

Tabel 4.3 Kriteria Penilaian 

 
Tingkat Penguasaan Nilai Huruf Bobot Predikat 

90 % ≤ NR ≤ 100 % 

80 % ≤ NR < 90 % 

70 % ≤ NR < 80 % 

60 % ≤ NR < 70 % 

0 % ≤ NR < 60  % 

A 

B 

C 

D 

E 

4 

3 

2 

1 

0 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 
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Dari hasil perolehan nilai kegiatan pre test yang telah 

dilaksanakan peneliti dan berdasarkan tabel 4.3 tentang kriteria 

penelitian, maka dapat dikatakan bahwa nilai tersebut pada predikat 

sangat kurang dan pembelajaran IPS masih jauh dari KKM yang telah 

distandarkan yakni 70 dan ketuntasan 75% dari keseluruhan peserta 

didik. Untuk itu peneliti akan melakukan PTK guna meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS dengan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS). Dengan 

menggunakan model tersebut peneliti berharap hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran IPS lebih meningkat dan mencapai 

ketuntasan kelas yakni 75% dari keseluruhan peserta didik dengan nilai 

≥ 70. 

b.  Kegiatan Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pembelajaran IPS pada pokok bahasan 

bahasan “Perjuangan Melawan Penjajahan Jepang” melalui model 

pembelajaran Kooperatif tipe Think pair And Share (TPS) ini terbagi 

dalam 4 tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan,  observasi  dan  

refleksi  yang membentuk suatu siklus. Kegiatan pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas secara terperinci akan diuraikan dalam setiap 

siklusnya sebagai berikut: 

1) Siklus I 

Siklus 1 dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dengan 

rencana kegiatan pembelajaran yaitu pertemuan pertama 

dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 21 Januari 2016 dengan 



62 

 

 

alokasi waktu 2 x 35 menit. Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan pokok bahasan yaitu Perjuangan melawan Penjajahan 

Jepang. Sedangkan Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 

Kamis tanggal 28 Januari 2016 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. 

Pertemuan kedua digunakan untuk melaksanakan tes akhir siklus I 

sebagai respon dari materi yang diberikan dalam siklus satu. 

Proses dari siklus I akan diuraikan sebagai berikut : 

a. Tahap Perencanaan Tindakan (Planning) 

Perencanaan   tindakan   yang   di   lakukan   peneliti   

adalah tersistematis dalam susunan berikut: 

1) Melakukan koordinasi dengan  guru terkait materi dan 

proses pembelajaran yang akan peneliti lakukan. 

2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 

materi yang akan diajarkan. 

3) Mempersiapkan alat atau media dan sumber belajar yang 

akan digunakan dalam proses pembelajaran. 

4)  Menelaah dan mempelajari materi yang akan disampaikan. 

5)  Menyiapkan soal dan lembar kerja untuk diskusi kelompok. 

6) Menyiapkan soal berupa lembar post- test 1 untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik secara individu. 

7) Menyiapkan lembar observasi aktivitas peneliti dan 

observasi aktifitas peserta didik. 

8) Melakukan koordinasi dengan guru pengampu mata 

pelajaran dan teman sejawat mengenai pelaksanaan tindakan. 
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

(1)   Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama ini dilaksanakan Senin tanggal 21 Januari 

2016 pada pukul 10.20 - 12.00 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. 

Peneliti didampingi seorang teman sejawat dan guru mata pelajaran 

IPS kelas V yaitu Bapak Dany yang bertindak sebagai observer. 

Materi pada pertemuan I adalah Perjuangan Melawan Penjajah 

Jepang. 

Sebelum memulai pelajaran peneliti mengkondisikan kelas 

supaya pembelajaran berjalan tertib sehingga peserta didik siap 

menerima pelajaran. Peneliti mulai melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak peserta 

didik membaca basmalah dan membaca doa sebelum belajar yang 

dilakukan oleh peserta didik secara serentak. Selanjutnya, peneliti  

membaca absensi untuk mengecek kehadiran peserta didik sekaligus 

berbasa-basi menanyakan kabar peserta didik dan kesiapan peserta 

didik untuk  belajar materi “Perjuangan Melawan Penjajah Jepang”. 

Pada kegitan ini, peneliti menjelaskan pada peserta didik 

tentang materi Perjuangan Melawan Penjajahan Jepang dengan 

menggunakan media berupa kertas HVS berwarna yang berisi poin-

point materi yang akan dipelajari. Peneliti menjelaskan satu persatu 

poin-poin tersebut kemudian peneliti menanyakan apakah peserta 

didik sudah memahami apa yang sudah disampaikan peneliti. 

Sekiranya peserta didik sudah memahami materi. Mulailah peneliti 
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membentuk kelompok secara berpasangan yaitu satu kelompok 

terdiri dari 2 peserta didik.  

Kemudian peneliti membagikan soal untuk didiskusikan 

dengan pasanganya. Setelah membagikan soal diskusi peneliti 

menjelaskan hal-hal yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yakni 

peserta didik harus berdiskusi dengan pasanganya sambil 

mengerjakan soal kelompok yang telah dibagikan. Saat diskusi 

kelompok berlangsung peneliti hanya memantau dan memastikan 

bahwa peserta didik melakukan tugasnya dengan benar. Sambil 

memantau peserta didik, peneliti membuat catatan lapangan keadaan 

kelas. 

Pada tahap ini, peneliti juga membimbing peserta didik untuk 

segera menyelesaikan tugas kelompok dan memberikan arahan. 

Setelah waktu yang ditentukan sudah habis peneliti meminta peserta 

didik untuk  mengumpulkan  tugas  kelompok  yang telah selesai 

dikerjakan. 

Setelah semua kelompok telah selesai mengerjakan tugas, 

peneliti meminta perwakilan dari kelompok maju ke depan kelas 

untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Kelompok yang lain 

memperhatikan dan menanggapi jawaban yang dipresentasikan. 

Setelah semua kelompok maju, peneliti kemudian melengkapi 

dan menjelaskan tentang hasil presentasi peserta didik. Waktu yang 

tersisa yakni 15 menit oleh peneliti digunakan untuk menjelaskan 

dan melakukan kesimpulan atas pelajaran yang diberikan hari ini. 
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Peneliti memberitahukan bahwa hari ini peserta didik begitu 

semangat belajar dan peneliti berharap semangat ini akan terus 

berlangsung hingga pelajaran berakhir. Peneliti juga 

memberitahukan agar peserta didik rajin belajar karena pertemuan 

berikutnya peneliti akan mengadakan tes yaitu post test. Adapun soal 

post test sebagaimana terlampir. Pelajaran hari ini ditutup dengan 

bacaan hamdalah bersama- sama dan ucapan salam. 

Tabel 4.4 Hasil Diskusi Kelompok Siklus I 

Kelompok Nama  Skor Keterngan 

1 
FFR 

100 Tuntas 
DW 

2 
MDP 

20 Tidak Tuntas 
PY 

3 
MA 

40 Tidak Tuntas 
A 

4 
MFAH 

90 Tuntas 
LM 

5 
MZR 

70 Tuntas 
BK 

6 
AA 

40 Tidak Tuntas 
AZA 

7 
MIA 

30 Tidak Tuntas 
AZH 

8 
MFU 

100 Tuntas 
SA 

9 
BKN 

60 Tidak Tuntas 
AR 

10 
MRE 

80 Tuntas 
AAP 

11 
AA 

100 Tuntas 
AI 

12 
DKNL 

60 Tidak Tuntas 
RI 

                               Sumber : Rekapitulasi hasil diskusi kelompok  



66 

 

 

 Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa ada 6 

kelompok yang mencapai nilai tuntas, yaitu 3 kelompok yang 

memperoleh nilai sempurnya diantaranya kelompok 1, 8, dan 11. 

Nilai diatas KKM ada 2 kelompok yaitu kelompok 4 dengan nilai 90 

dan kelompok 10 dengan nilai 80. Dan 1 kelompok yang mendapat 

nilai rata-rata yaitu kelompok 5. Hal ini menunjukkan kemampuan 

kerjasama peserta didik belum bisa dikatakan tuntas jika dilihat dari 

hasil belajar diskusi kelompok pada siklus 1. 

 

Tabel 4.5 Analisis Diskusi Kelompok Siklus 1 

  

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Diskusi Kelompok Siklus 1 
 

Berdasarkan pada tabel 4.5 diatas, dapat disimpulkan bahwa, 

nilai rata-rata peserta didik pada diskusi kelompok siklus 1 adalah 

sebesar 65,83, persentase ketidaktuntasan belajar dan persentase 

ketuntasan belajar sama yaitu sebesar 50%. Dengan demikian dapat 

dikatakan hasil tes masih belum mencapai target yang diharapkan 

oleh peneliti yaitu 75%. 

(2)  Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari kamis tanggal 28 

Januari 2016  pada pukul 10.20 – 12.00 WIB di tempat yang sama. 

NO Uraian keterangan 

1 Jumlah kelompok keseluruhan 12 

2 Jumlah kelompok yang tuntas 6 

3 Jumlah kelompok yang tidak tuntas 6 

4 Jumlah nilai kelompok keseluruhan 790 

5 Rata-rata nilai 65.83 

6 Presentasi ketuntasan 50% 

7 Presentasi ketidaktuntasan 50% 
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Peneliti memulai kegiatan awal dengan mengucap salam dan 

membaca basmalah bersama-sama, kemudian mengabsen kehadiran 

peserta didik, dan menginformasikan pembelajaran yang akan 

dicapai sekaligus memberikan motivasi peserta didik untuk aktif 

dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini berlangsung selama 5 

menit. 

 

Pada pertemuan kedua ini peneliti mengkondisikan kelas 

sebaik mungkin sebelum dilaksanakanya evaluasi. Setelah kelas 

terkondisikan peneliti meminta seluruh peserta didik memasukkan 

segala macam buku dan hanya alat tulis saja yang ada diatas meja. 

 

 Kemudian peneliti mebagikan soal evalusi atau tes akhir dari 

siklus 1. Soal ini terdiri dari 10 soal uraian yang telah di validasi 

oleh Bapak Dr. H. Nur Kholis, S.Ag. ,M.Pd selaku dosen IAIN 

Tulungagung dan Guru IPS kelas V-A yaitu Bapak Dyan Birowo 

Widyo Ismoyo, S.Pd. Pelaksanaan tes evalusi ini selama 45 menit. 

Peneliti dibantu dengan teman sejawat mengawasi jalanya tes 

dengan berkeliling dengan tujuan agar peserta didik tidak ada yang 

berlaku curang dan tidak berdiskusi dengan temanya karena soal ini 

dinilai secara individu. 

 

Setelah waktu yang ditentukan telah usai, peneliti meminta 

peserta didik untuk segera mengumpulkan hasil pekerjaanya 

didepan dan memotivasi peserta didik untuk terus semangat dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas. Sebelum mengakhiri pembelajaran 
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hari ini dengan salam, peneliti menayakan jika ada materi yang 

belum difahami oleh peserta didik. 

Berikut hasil post tes siklus I peserta didik kelas VA : 

Tabel 4.6 Hasil Post Test Siklus I 

No Kode Peserta didik L / P Nilai 
Ketuntasan Belajar 

Tuntas Tidak 

1 MIA L 40   √ 

2 MRE L 60   √ 

3 A L 40   √ 

4 AAN P 80 √   

5 AZA P 70 √   

6 AI P 90 √   

7 ARNA P 70 √   

8 AAP L 70 √   

9 AAM P 90 √   

10 BKN P 70 √   

11 BK L 80 √   

12 DW P 70 √   

13 DKNL P 50   √ 

14 LM L 70 √   

15 FFR P 90 √   

16 MA L 40   √ 

17 MFAH L 60   √ 

18 AZH L 60   √ 

19 MDP L 60   √ 

20 PY P 20   √ 

21 RIS P 60   √ 

22 MZR L 80 √   

23 SA L 80 √   

24 MFU L 100 √   

Jumlah 1600 14 10 

Rata-rata 66.67 

   Sumber : Rekapitulasi hasil Post Test Siklus I 
 

 Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, dapat dikatakan bahwa dari 

jumlah 24 peserta didik yang menggikuti post test ada 14 peserta 

didik yang mencapai nilai tuntas dan 10 peserta didik tidak 

mencapai nilai tuntas. 
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Tabel 4.7 Analisi Hasil Post Test 1 

 

NO Uraian keterangan 

1 Jumlah peserta didik keseluruhan 24 

2 Jumlah peserta didik ikut tes 24 

3 Jumlah nilai keseluruhan 1600 

4 Jumlah peserta didik yang tuntas 14 

5 Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 10 

6 Rata-rata nilai 66,67 

7 Presentase ketuntasan 58,33% 

8 Presentase ketidaktuntasan  41,66 % 

Sumber :Rekapitulasi hasil post test 

 Berdasarkan table 4.7 diatas dapat diketahui hasil post test 

siklus I mengalami peningkatan dibandingkan pada test awal (pre 

test) yaitu perolehan  rata-rata 66,67 dengan presentase ketuntasan 

58,33% . Hal  ini berarti bahwa ketuntasan peserta didik pada tes 

siklus I  masih belum mencapai tingkat ketuntasan yang diharapkan 

oleh peneliti yaitu 75% 

 Dengan demikian perlu diadakan siklus kedua untuk 

membuktikan model kooperatif tipe think pair and share (TPS) ini 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas Va SDN 

Badal 2 Ngadiluwih Kediri. 

c. Tahap Pengamatan Tindakan  

1) Observasi (Observasing) 

Tahap observasi dilakukakan peneliti bersamaan dengan 

tahap pelaksanaan tindakan Pengamatan ini dilaksanakan sesuai 

dengan pedoman observasi yang peneliti buat. Isi pedoman 

tersebut mencakup hal-hal yang akan dilakukan peneliti selama 
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proses penelitian. Peneliti dalam hal ini bertindak sebagai guru 

yang akan diobservasi oleh observer 1 dan observer 2 dan disini 

peneliti membawa teman sejawat  yakni Dwi Amilatul Khusna 

sebagai observer 2 dan Bapak Dany (guru mata pelajaran) sebagai 

observer 1. Instrumen observasi terdiri dari obsevasi kegiatan 

peneliti dan peserta didik. Hasil observasi kegiatan peneliti dan 

peserta didik dalam pembelajaran dicari dengan nilai rata-rata 

dengan rumus: 

 

Persentase Nilai Rata-rata (NR) =  x 100% 

 

 Kriteria taraf keberhasilan tindakan sebagaimana 

sebelumnya telah dijelaskan pada Bab III. Analisis hasing 

pengamatan aktifitas peneliti/pendidik pada siklus I dapat dilihat 

tabel 4.8 dibawah ini dibawah ini : 

Tabel 4.8 Analisis Hasil Observasi Siklus 1 

 
Keterangan 

Kegiatan 

Peneliti Peserta didik 

Jumlah Skor yang didapat 
 

67 
 

65 

Skor Maksimal 75 75 

Taraf Keberhasilan 89,33 % 86,66% 

86,66 % 
Kriteria Taraf Keberhasilan 

 
Baik 

 
Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat dilihat bahwa secara 

umum peneliti   sudah   melaksanakan   kegiatan   pembelajaran   
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sesuai rencana yang diharapkan. Taraf keberhasilan observasi 

peneliti sebesar 89,33 dan taraf keberhasilan peserta didik sebesar 

86,66%. Maka kriteria taraf keberhasilan tindakan pada siklus I ini 

berada pada kategori baik. 

2) Wawancara 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti selain 

observasi adalah wawancara. Wawancara digunakan peneliti dengan 

tujuan untuk mengetahui respon terhadap pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan, dan menggali informasi tentang sejauh mana peserta 

didik menerima dan memahami materi yang  diberikan.Wawancara 

dilakukan dengan guru dan beberapa peserta didik. Wawancara 

dilaksanan setelah tes akhir siklus I.  

 Dari hasil wawancara dapat disimpulkan pembelajaran pada 

siklus I dapat berjalan cukup baik namun peneliti harus belajar lagi 

untuk mengendalikan kelas supaya kondusif. Selain itu saat peneliti 

menerangkan materi diharapkan suaranya lebih dikeraskan lagi. 

Peserta didik merasa senang ketika diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran yang dipilih oleh peneliti. 

3) Catatan Lapangan 

Catatan lapangan dibuat untuk melengkapi data yang tidak ada 

dalam instrument pengumpulan data yang ada. Catatan ini meliputi 

peristiwa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Data hasil 

catatan lapangan pada siklus I adalah sebagai berikut: 

1. Keadaan kelas ramai dan gaduh sebelum pelajaran dimulai 
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2. Peserta didik cenderung memilih teman yang pandai ketika 

diminta untuk kerja kelompok secara berpasangan. 

3. Meskipun kelompok sudah ditentukan masih ada peserta didik 

yang berdiskusi dengan kelompok lainnya saat mengerjakan soal 

diskusi. 

4. Masih ada peserta didik yang kurang percaya diri ketika akan 

mempresentasikan hasil diskusinya. 

5. Pada saat akan presentasi masih ada kegiatan saling berdebat untuk 

menentukan siapa yang akan maju kedepan mempresentasikan 

hasil kerja kelompok.  

6. Pada saat post test berlangsung masih ada peserta didik yang 

mecontek.  

d. Tahap Refleksi  

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap masalah-masalah selama 

pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus 1 dari hasil post test,     

observasi  peneliti  maupun  peserta didik,  dan  catatan  lapangan 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

(1) Hasil belajar  peserta didik berdasarkan hasil post test siklus 1 

menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan  hasil pre test. 

Hal ini terbukti dari nilai post test siklus 1 yang lebih baik dari 

nilai tes sebelumnya. Ketuntasan belajar peserta didik juga 

mengalami peningkatan. Terbukti dengan meningkatnya 

ketuntasan belajar peserta didik dari 4,20% (pre test) menjadi 

58,33% (post test siklus 1). Tetapi ketuntasan belajar tersebut 
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belum sesuai dengan yang diharapkan   yaitu   minimal   75%   

dari   jumlah  peserta didik  yang mengikuti tes. 

(2) Aktivitas  peneliti  dan p e s e r t a  d i d i k  berdasarkan  lembar  

observasi menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria baik, 

namun masih ada beberapa poin yang belum terpenuhi. 

(3) Peserta didik masih ada yang kurang percaya diri ketika disuruh 

untuk mempresentasikan hasil diskusi. 

(4) Suasana kelas belum bisa terkondisikan dengan baik. 

 

Dari hasil refleksi tersebut, dapat disimpulkan bahwa perlunya 

tindakan selanjutnya yaitu siklus II untuk meningkatkan hasil belajar 

dan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS. 

 

Tabel 4.9 Kekurangan Siklus I dan Rencana Perbaikan Siklus II 

No. Kekurangan Siklus 1 Rencana Perbaikan Siklus 2 

1. Kurangnya tingkat percaya diri 

peserta didik pada saat 

mempresentasikan hasil diskusi 

didepan kelas. 

Memotivasi peserta didik untuk 

lebih percaya diri dalam 

menyampaikan hasil diskusi 

2. Kondisi kelas terlihat gaduh atau 

ramai disaat proses pembelajaran 

berlangsung 

Peneliti berupaya menarik hati 

peserta didik agar kelas tidak 

ramai sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan 

dengan  lancar 

3. Masih ada peserta didik yang 

menyontek pada saat post test 

Menegasi mereka dan 

memberikan peringatan 

agar tidak diulangi kembali 

4. Pada siklus 1 ini peserta didik belum 

sepenuhnya memahami materi yang 

dijelaskan terlihat dari rata-rata hasil 

diskusi dan post test masih dibawah 

rata-rata 

Peneliti mengulangi lagi materi 

tersebut sampai peserta didik 

paham sehingga dapat mencapai 

diatas rata-rata  

5. Saat menjelaskan pelajaran suara 

peneliti kurang keras  
Peneliti berusaha untuk 

mengeraskan suara saat 

menjelaskan materi pada siklus II 
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2. Siklus II 

Siklus II dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dengan 

rencana kegiatan pembelajaran yaitu pertemuan pertama 

dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 04 Februari 2016 dengan 

alokasi waktu 2 x 35 menit. Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan pokok bahasan yang sama dengan siklus I yaitu 

Perjuangan melawan Penjajahan Jepang, tetapi dengan 

menggunakan media yang berbeda yaitu dengan media gambar. 

Sedangkan Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis 

tanggal 11 Februari 2016 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. 

Pertemuan kedua digunakan untuk melaksanakan tes akhir siklus 

I sebagai respon dari materi yang diberikan dalam siklus satu.  

Siklus kedua merupakan refleksi dari siklus yang pertama. 

Kesalahan yang terjadi di siklus yang pertama, diharapkan tidak 

terulang lagi pada siklus yang kedua ini. Proses dari siklus I akan 

diuraikan sebagai berikut : 

a. Tahap Perencanaan Tindakan (Planning) 

Pada tahap Siklus II ini peneliti menyusun dan 

menyiapkan instrumen-instrumen penelitian diantaranya 

sebagai berikut : (1) Menyusun Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), (2) Mebuat media pembelajaran, (3) Menyusun 

Lembar kerja Kelompok, (4) Membuat tes akhir (post test), (5) 

Menyusun lembar observasi kegiatan peneliti maupun 

kegiatan peserta didik dalam pembelajaran, (6) Melakukan 
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koordinasi dengan guru mata pelajaran IPS terkait dengan 

pelaksanaan penelitian. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

(1)  Petemuan pertama 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari kami 04 

Februari 2016 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Kegiatan 

pembelajaran diawali dengan salam serta membaca doa 

bersama, kemudian peneliti memeriksa daftar hadir peserta 

didik. Setelah itu peneliti mengkondisikan kelas agar proses 

pembelajaran berjalan dengan lancar. Selanjutkan peneliti 

menginformasikan tujuan pembelajaran, memberikan motivasi 

kepada peserta didik, dan dilanjutkan dengan apersepsi 

tentang pengulangan materi pada siklus I yaitu Perjuangan 

melawan penjajah Jepang. 

Pada kegiatan inti, peneliti memberikan pertanyaan 

terkait dengan materi yang telah diajarkan. Ketika peserta 

didik diminta untuk menjawab, banyak dari mereka yang 

mengacungkan tangan dan serentak menjawab pertanyaan.  

Sebelum memulai diskusi peneliti menjelaskan tentang 

model  pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share 

(TPS), menjelaskan beberapa manfaatnya, serta memberikan 

motivasi kepada peserta didik untuk berpatisipasi dan aktif 

dalam proses pembelajaran dengan mengunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS) ini. 
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Selanjutnya peneliti menjelaskan materi dari awal mulai 

datangnya penjajah Jepang ke Indonesia sampai perlawanan-

perlawana yang dilakukan rakyat untuk mengusir penjajah. 

Materi ini dijelaskan dengan menggunakan media gambar 

yang dicetak dikertas kemudian peneliti menempelkanya di 

papan tulis. Setelah peneliti menjelaskan materi didepan kelas 

sebagai penguatan peneliti memberikan pertanyaan kepada 

peserta didik terkait materi yang dijelaskan tadi. 

Kegiatan selanjutnya, Peneliti meminta peserta didik 

untuk membentuk kelompok diskusi. Tiap kelompok diskusi 

terdiri dari  2 peserta didik. Setelah kelompok diskusi 

terbentuk barulah peneliti membagikan soal diskusi dan 

memintanya untuk dikerjakan dengan sungguh-sungguh agar 

hasil yang diperoleh memuaskan.  

Peneliti kelas untuk membatu dan mengkondisikan kelas 

pada saat diskusi. Setelah 15 menit berlalu peneliti meminta 

peserta didik untuk menshare hasil diskusinya didepan kelas 

dan  meminta kelompok lain untuk menanggapi hasil diskusi. 

Kemudian setelah semua kelompok selesai menshare hasil 

diskusinya didepan kelas, Peneliti memberikan masukan dari 

hasil diskusi hari ini dan menanyakan kepada peserta didik 

apakah ada yang kurang jelas. Disaat peneliti melihat peserta 

didik mulai letih, peneliti mengajak peserta didik untuk 

benyanyi “sorak-sorak bergembira” dengan tujuan agar 
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mereka kembali bersemangat. 

Memasuki kegiatan akhir, peneliti bersama dengan 

peserta didik membuat kesimpulan hasil pembelajaran. Dan 

menginformasikan pada pertemuan berikutnya akan diadakan 

tes akhir (post test) sehingga peserta didik diharapkan untuk 

mempersiapkanya diri dengan sebaik mungkin agar 

memperoleh hasil yang maksimal. Lalu peneliti menutup 

pelajaran dengan hamdalah dan mengucapkan salam. 

Tabel 4.10 Hasil Diskusi Kelompok Siklus II 

Kelompok Nama  Skor Keterngan 

1 
FFR 

100 Tuntas 
DW 

2 
MDP 

80 Tuntas 
PY 

3 
MA 

90 Tuntas 
A 

4 
MFAH 

100 Tuntas 
LM 

5 
MZR 

100 Tuntas 
BK 

6 
AA 

100 Tuntas 
AZA 

7 
MIA 

80 Tuntas 
AZH 

8 
MFU 

100 Tuntas 
SA 

9 
BKN 

100 Tuntas 
AR 

10 
MRE 

90 Tuntas 
AAP 

11 
AA 

100 Tuntas 
AI 

12 
DKNL 

100 Tuntas 
RI 
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Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa pada siklus II nilai 

diskusi IPS kelas VA mengalami peningkatan dibandingkan 

dengan siklus I. Hal ini dibuktikan bahwasanya semua 

kelompok mencapai kriteria ketuntasan. 

Tabel 4.11 Analisis Hasil Diskusi Kelompok Siklus II 

NO Uraian keterangan 

1 Jumlah kelompok keseluruhan 12 

2 Jumlah kelompok yang tuntas 12 

3 Jumlah kelompok yang tidak tuntas 0 

4 Jumlah nilai kelompok keseluruhan 1140 

5 Rata-rata nilai 95,00 

6 Presentasi ketuntasan 100% 

7 Presentasi ketidaktuntasan 0% 

Sumber: Rekapitulasi hasil nilai diskusi kelompok siklus II 

Dari tabel diatas, dapat dilihat dari 12 kelompok yang 

mengikuti diskusi mencapai presentase ketuntasan 100% 

dengan rata-rata nilai kelompok 95,00. Hal ini menunjukkan 

hasil nilai diskusi telah mencapai target yang diharapkan oleh 

peneliti yaitu melebihi 75%. 

(2) Pertemuan kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari kamis tanggal 

11 Februari 2016  pada pukul 10.20 – 12.00 WIB di tempat 

yang sama. Peneliti memulai kegiatan awal dengan mengucap 

salam dan membaca basmalah bersama-sama, kemudian 

mengabsen kehadiran peserta didik, dan menginformasikan 

pembelajaran yang akan dicapai sekaligus memberikan 

motivasi peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. 
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Kegiatan ini berlangsung selama 5 menit. 

 

 Pada pertemuan kedua ini peneliti mengkondisikan 

kelas sebaik mungkin sebelum dilaksanakanya evaluasi. 

Setelah kelas terkondisikan peneliti meminta seluruh peserta 

didik memasukkan segala macam buku dan hanya alat tulis 

saja yang ada diatas meja. 

 

Kemudian peneliti mebagikan soal evalusi atau tes akhir 

dari siklus 1. Soal ini terdiri dari 10 soal uraian yang telah 

divalidasi oleh Bapak Dr. H.Nur Kholis, S.Ag., M.Pd selaku 

dosen IAIN Tulungagung dan Guru IPS kelas V-A yaitu 

Bapak Dyan Birowo Widyo Ismoyo, S.Pd. Pelaksanaan tes 

evalusi ini selama 45 menit. Peneliti dibantu dengan teman 

sejawat mengawasi jalanya tes dengan berkeliling dengan 

tujuan agar peserta didik tidak ada yang berlaku curang dan 

tidak berdiskusi dengan temanya karena soal ini dinilai secara 

individu. 

 

Setelah waktu yang ditentukan telah usai, peneliti 

meminta peserta didik untuk segera mengumpulkan hasil 

pekerjaanya didepan dan memotivasi peserta didik untuk terus 

semangat dalam mengikuti pembelajaran dikelas. Sebelum 

mengakhiri pembelajaran hari ini dengan salam, peneliti 

menayakan jika ada materi yang belum difahami oleh peserta 

didik. Berikut hasil post tes siklus I peserta didik kelas VA : 
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Tabel 4.12 Hasil Post Test Siklus II 

No 
Kode Peserta 

Didik 
L / P NILAI 

Ketuntasan Belajar 

Tuntas Tidak 

1 MIA L 80 √   

2 MRE L 90 √   

3 A L 60   √ 

4 AAN P 90 √   

5 AZA P 90 √   

6 AI P 90 √   

7 ARNA P 80 √   

8 AAP L 100 √   

9 AAM P 90 √   

10 BKN P 90 √   

11 BK L 100 √   

12 DW P 100 √   

13 DKNL P 80 √   

14 LM L 100 √   

15 FFR P 100 √   

16 MA L 50 √   

17 MFAH L 90 √   

18 AZH L 80 √   

19 MDP L 80 √   

20 PY P 60   √ 

21 RIS P 90 √   

22 MZR L 80 √   

23 SA L 100 √   

24 MFU L 100 √   

JUMLAH 2070 22 2 

Rata-rata 86.25 

 Sumber : Rekapitulasi Hasil Post Test Siklus II 

Dari tabel 4.12, dapat disimpulkan bahwa hasil nilai tes 

akhir pada siklus II sangat memuaskan karena seluruh peserta 

didik mecapai ketuntasan hasil belajar. 
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Tabel 4.13 Analisis Hasil Post Test Siklus II 

NO Uraian keterangan 

1 Jumlah peserta didik keseluruhan 24 

2 Jumlah peserta didik ikut tes 24 

3 Jumlah nilai keseluruhan 2070 

4 Jumlah peserta didik yang tuntas 24 

5 Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 24 

6 Rata-rata nilai 86,25 

7 Presentase ketuntasan 91,66% 

8 Presentase ketidaktuntasan  8,33% 

Sumber : Rekapitulasi Hasil Post Test Siklus II  

Dari tabel 4.13, dapat dilihat prosentase ketuntasan hasil belajar 

peserta didik kelas VA sangat memuaskan lebih dari apa yang 

diharapkan yakni menacapai ketuntasan 91,66% dengan rata-rata nilai 

sebesar 86,25. Hal ini menunjukkan tidak  perlu diadakan siklus 

berikutnya karena telah mencapai ketuntasan diatas 75% 

c. Tahap Pengamatan Tindakan (Observasing) 

1) Observasi  

 Tahap observasi dilakukakan peneliti bersamaan dengan tahap 

pelaksanaan tindakan Pengamatan ini dilaksanakan sesuai dengan 

pedoman observasi yang peneliti buat. Isi pedoman tersebut 

mencakup hal-hal yang akan dilakukan peneliti selama proses 

penelitian. Peneliti dalam hal ini bertindak sebagai guru yang akan 

diobservasi oleh observer 1 dan observer 2 dan disini peneliti 

membawa teman sejawat  yakni Dwi Amilatul Khusna sebagai 

observer 2 dan Bapak Dany (guru mata pelajaran) sebagai observer 1. 

Instrumen observasi terdiri dari obsevasi kegiatan peneliti dan peserta 

didik. Hasil observasi kegiatan peneliti dan peserta didik dalam 
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pembelajaran dicari dengan nilai rata-rata dengan rumus: 

Persentase Nilai Rata-rata (NR) =  x 100% 

 Kriteria taraf keberhasilan tindakan sebagaimana sebelumnya 

telah dijelaskan pada Bab III. Hasil pengamatan aktifitas 

peneliti/pendidik pada siklus I dapat dilihat dilampiran. 

Tabel 4.14 Analisis Hasil Observasi Siklus II 

 
Keterangan 

Kegiatan 

Peneliti 
Peserta 
didik 

Jumlah Skor yang didapat 
 

71 
 

70 

Skor Maksimal 75 75 

Taraf Keberhasilan 94,66% 93,33% 

Kriteria Taraf Keberhasilan     Sangat baik Sangat baik 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa secara umum 

kegiatan peneliti sudah mengalami peningkatan dibandingkan 

dengan siklus sebelumnya. Terbukti taraf keberhasilan peneliti siklus 

1 adalah 89,33,% (Baik), sedangkan siklus 2 adalah 94,66% (Sangat 

Baik). Selain taraf keberhasilan peneliti yang meningkat, taraf 

keberhasilan peserta didik juga meningkat, yakni dari 86,66% (Baik) 

menjadi 93,33% (Sangat baik). 

 

2. Wawancara 

 Wawancara dilakukan pada akhir Siklus II dengan 2 subyek 

sebagai perwakilan dari peserta didik dengan kriteria peserta didik 

yang berkemampuan tinggi dan rendah. Kegiatan wawancara 
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dilakukan pada hari Kamis 04 Februari 2016 di ruang kelas VA 

seusai pulang sekolah. Berikut cuplikan wawancara dengan peserta 

didik : 

Keterangan : 

(P) : Peneliti 

(F) : Peserta didik berkemampuan tinggi 

(Y) : Peserta didik berkemampuan Rendah 

 

P  : Bagaimana saat ibu ajar IPS apa kalian sudah memahami 

materinya? 

(F) , (Y) : Insyaallah Paham bu.. 

Peneliti : Apakah kalian senang belajar berdiskusi secara 

berpasangan serta berikan alasan kalian! 

(F)  : iya, saya senang karena kelompoknya tidak terlalu banyak 

sehingga anggota kelompok dapat bekerja saat berdiskusi 

dan tidak malah ramai sendiri. Selain itu dengan kerja 

kelompok tugas menjadi cepat selesai. 

(Y)  : Saya juga senang bu, karena dengan berdiskusi secara 

berpasangan tugas yang diberikan cepat selesai daripada 

dikerjakan sendirian. 

(P)  : Bagaimana menurut kalian saat ibu ajar IPS dengan 

mmenggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe 

Thing Pair and Share ? 

(F) ,(Y) : Seru bu, karena kita dapat melatih kerjasama kita dalam 

berkelompok. Dan percaya diri saat mempresentasikannya 

kedepan. 
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Berdasarkan hasil wawancara dapat ditarik kesimpulan bahwa 

peserta didik merespon positif dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair and share pada mata 

pelajaran IPS karena mereka dapat bertukar pikiran dan melatih 

percaya diri mereka saat mempresentasikanya di depan kelas. 

Sealain itu mereka tidak menganggap lagi bahwa pelajaran IPS itu 

membosanakan. 

(3) Catatan Lapangan 

 Catatan lapangan yang peneliti peroleh selama pelaksanaan 

pembelajaran secara  keseluruhan dari aktifitas peserta didik 

adalah sebagia berikut : 

1. Suasana kelas pada saat diskusi masih sedikit ramai namun 

masih dalam suasana kondusif dibandingkan pada siklus I. 

2. Peserta didik sudah mulai berani menpaikan pendapat dan 

bertanya. 

3. Peserta didik sudah tidak lagi berdebat dalam menentukan 

siapa yang akan mewakili presentasi kedepan. 

4. Tidak ada peserta didik yang merasa bosan dan mengantuk 

pada saat dijelaskan meskipun pelajaran IPS berada di jam 

terakhir. 

5. Peserta didik sudah mulai terbiasa dengan belajar kelompok 

secara berpasangan 

d. Tahap Refleksi  

Berdasarkan hasil observasi peneliti maupun pendidik, 
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evaluasi tes akhir (post test), wawancara, dan catatan lapangan, 

dapat diperoleh hasi sebagai berikut : 

1)   Hasil belajar peserta didik berdasarkan hasil post test siklus II 

menunjukkan peningkatan dibandingkan post test siklus I yaitu 

dari rata-rata 66,67 (siklus I) menjadi 86,25 (siklus II). 

Ketuntasan belajar peserta didik pun juga mengalami 

peningkatan secara signifikan, tebukti dengan meningkatnya 

ketuntasan belajar peserta didik dari 58,33 % (siklus I) menjadi 

91,66%. 

2) Aktifitas peneliti dan peserta didik menunjukkan tingkat 

keberhasilan sangan baik. Oleh karena itu tidak diperlukan lagi 

pengulangan siklus. 

3) Kepercayaan diri peserta didik sudah meningkat dibuktikan 

mereka sudah tidak malu-malu lagi ketika mempresentasikan 

hasil diskusi dan tidak ada lagi perdebatan untuk menentukan 

perwakilan yang maju ke depan. 

4) Kegiatan pembelajaran sudah menunjukkan bahwa peserta didik 

sudah aktif dalam megikuti kegiatan pembelajaran secara 

berpasangan.. 

5) Peserta didik merasa senang ketika diterapkanya  model 

kooperatif tipe think pair and share (TPS) pada mata pelajaran 

IPS. 

Dari uraian tahap refleksi diatas secara umum sudah 

menunjukkan adanya peningkatan partisipasi keaktifan peserta didik 
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dan meningkatnya hasil belajar peserta didik, serta keberhasilan 

peneliti dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

thing pair and share (TPS). Sehingga dapat ditarik kesimpulan tidak 

ada lagi pengulang pada siklus berikutnya.  

 

2. Temuan Penelitian 

  Beberapa penemuan yang diperoleh dari hasil penelitian di SDN 

Badal 2 Ngadiluwih Kediri adalah sebagai berikut : 

a.  Adanya peningkatan hasil belajar peserta didik yang signifikan dalam 

penerapan model kooperatif tipe think pair and share (TPS) pada 

pelajaran IPS kelas VA di siklus I dan siklus II yang diukur melalui tes 

hasil belajar. 

b.  Peserta didik terlihat antusias dan senang ketika diterapkanya model 

kooperatif tipe think pair and share (TPS) dikelasnya karena baru 

pertama kali ini mereka diajar dengan menggunakan model tersebut. 

c. Dengan diterapkanya model kooperatif tipe think pair and share (TPS) 

melatih keaktifan peserta didik dalam berfikir dan berdiskusi serta 

melatih kepercayaan diri mereka dalam menshare atau 

mempresentasikanya kepada seluruh teman mereka didepan kelas. 

d. Model pembelajaran yang baru dan bervariasi membuat peserta didik 

merasa semangat dalam belajar dan tidak mudah bosan. 

 

B.  Pembahasan Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan hasi belajar 

peserta didik dalam pembelajan khususnya IPS melalui penerapan model 
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pembelajaran kooperatif tipe think pair and share (TPS). Dengan diterapkanya 

model pembelajaran tersebut peserta didik lebih aktif dan memahami materi 

secara mendalam. 

 Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus ,yaitu siklus I dilaksanakan 

pada tanggal 21 dan 28 Januari 2016. Dan siklus II dilaksanakan pada tanggal 

04 dan 11 Februari 2016. 

 Sebelum melakukan tindakan, peneliti mengadakan tes awal (pre test) 

guna mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

akan disampaikan oleh peneliti nanti di siklus I. Dari analisa hasil tes memang 

menunjukkan perlunya tindakan untuk meningkatkan hasil belajar meraka 

dalam pelajaran IPS. 

 Secara garis besar, kegiatan penelitian ini dibagi menjadi tiga kegiatan 

utama yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegitan akhir. Dalam kegiatan 

awal peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan apersepsi, 

serta memberikan motivasi. Sedangkan untuk kegiatan inti peneliti 

mengeksplorasikan model yang ditawarkan sebagai modal untuk 

meningkatkan hasilkan hasil belajar IPS peserta didik kelas VA SDN Badal 2 

Ngadiluwih Kediri. Dalam kegiatan akhir, peneliti beserta peserta didik 

menarik kesimpulan hasil pembelajaran. 

 

1. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think 

Pair and Share (TPS)  mata pelajaran IPS peserta didik kelas V SDN 

Badal 2 Ngadiluwih Kediri. 

 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share 
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(TPS) pada materi Perjuangan melawan penjajahan Jepang di kelas VA 

SDN badal 2 Ngadiluwih Kediri terdiri atas dua siklus. Setiap siklus terdiri 

dari tiga kegiatan pembelajaran, yaitu 1) kegiatan awal, 2) kegiatan inti, 3) 

kegiatan akhir. 

Kegiatan awal, meliputi : 1) Peneliti membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa bersama, 2) Peneliti mengabsen kehadiran peserta didik, 

3) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran, 4) Peneliti memberikan 

motivasi agar peserta didik aktif dan bersemangat dalam proses 

pembelajaran., 5) Peneliti memberikan apersepsi. 

Kegiatan inti, meliputi : 1) Peneliti menyampaikan materi kepada 

peserta didik, 2) Peneliti mengajukan permasalah terkait dengan materi dan 

meminta peserta didik untuk memecahkanya (Think), 3) kemudian siswa 

diminta untuk mencari pasangan dengan tujuan untuk menyelesaikan 

masalah secara bersama-sama (Pair), 4) Setelah waktu mengerjakan selesai, 

mereka diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas 

(Share), Karena pasangan kelompok ada 12 pasang, peneliti hanya meminta 

perwakilan beberapa kelompok untuk mempresentasikanya, karena untuk 

mencukupi waktu, 5) setelah presentasi berakhir, peneliti melengkapi dan 

meluruskan hasil diskusi, 6) peneliti memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menayakan materi yang belum diketahui. 

Kegiatan akhir, meliputi : 1) peneliti beserta peserta didik menarik 

kesimpulan dari pembelajaran pada hari itu, 2) memberikan motivasi agar 

peserta didik tetap bersemangat dalm belajar, 3) mengakhir pelajaran 

dengan berdoa bersama dan mengucap salam. 
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Pada siklus I dan II, tahap-tahap tersebut telah diterapkan dan 

memberikan perbaikan terhadap hasil belajar peserta didik, serta 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran IPS di 

kelas VA. 

Dari hasi observasi dan wawancara diperoleh perubahan yang terjadi 

pada diri peserta didik. Peserta didik menjadi bersemangat dan senang 

dalam proses pembelajaran berlangsung. Berikut tabel hasil observasi tiap 

siklus dalam penelitian ini : 

Tabel 4.15 Hasil Observasi tiap siklus 

Kreteria Siklus I Siklus II Keterangan 

Kegiatan peneliti 89,33% 94,66% Meningkat 

Kegiatan peserta didik 86,66% 93,33% Meningkat 

 

 Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa hasil observasi tiap siklus 

mengalami peningkatan yang awalnya berkriteria baik pada siklus I 

menjadi sangat baik pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti dengan baik karena 

mengalami peningkatan. 

 

2. Hasil belajar yang diperoleh peserta didik melalui penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS)   

 Dengan diterapkanya model pembelajaran kooperatif tipe think pair 

and share (TPS). Peserta didik mengalami perubahan terutama pada tingkat 

pemahaman mereka terhadap materi yang dijelaskan melalui media 

sehingga diperoleh hasil hasil belajar peserta didik. Berikut tabel 
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peningkatan hasil belajar peserta didik mulai tahap pra tindakan hingga 

tindakan, yaitu siklus I dan siklus II : 

Tabel 4.16 Peningkatan hasil belajar peserta didik 

Kriteria Pre Test 
Post test 

Siklus I 

Post test 

Siklus II 
Ket 

Rata-rata belajar 50,00 66,67 86,25 Meningkat 

Ketuntasan belajar 4,16 % 58,33% 91,66% Meningkat 

 

 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, penerapan model koopertif 

tipe think pair and share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas VA di SDN Badal II Ngadiluwih Kediri. Dengan dibuktikan 

adanya peningkatan ketuntasan belajar tes awal ke siklus I kemudian ke 

siklus II, Seperti pada grafik 4.1 berikut : 

Diagram 4.1 Peningkatan Hasil Belajar 
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 Berdasarkan ketuntasan klasikal (Presentase ketuntasan kelas)  pada 

siklus II sebesar 91,66% , berarti  menunjukkan peserta didik  mencapai 

kriteria ketuntasan kelas ≥75%. Dengan demikian penelitian ini dapat 

diakhiri dikarenakan apa yang diharapkan sudah tercapai
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